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ABSTRAK 

Umi Zainaf, “Upaya Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta”. Skripsi, 

Yogyakarata: Jurusan Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga 2015. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari permasalahan kedisiplinan di 

SMK Muhammadiyah 1 Kalasan yang merupakan sekolah pelayaran dengan 

corak kependidikan militer. Sehingga kedisiplinan merupakan ciri utama dari 

sekolah tersebut. Untuk menanamkan kedisiplinan kepada siswa tidak terlepas 

dari upaya yang dilakukan kepala sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta, upaya kepala sekolah dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan, faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan, serta hasil penananman nilai-nilai kedisiplinan di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang penelitian lapangannya 

(field research) dilaksanakan dengan mengambil latar belakang SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

berdasarkan dari pengumpulan data yang kemudian direduksi data, selanjutnya 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang sering melanggar 

peraturan dan tata tertib merupakan siswa tingkat pertama. Dibuktikan dengan 

catatan ketertiban yang dilakukan setiap apel pagi dan siang. Keterlambatan siswa 

merupakan pelanggaran yang sering terjadi. Upaya kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan antara lain membuat peraturan dan tata tertib 

sekolah, menerapkan kedisiplinan melalui pembiasaan, tanggung jawab, 

membentuk struktur ketarunaan, serta mengintruksikan kepada para guru dan 

pegawai lainnya juga ikut serta berperan. Faktor pendukung adalah kerjasama 

antar personil sekolah, pakaian seragam dan perlengkapannya, adanya bimbingan 

dari TNI dan Polisi. Faktor penghambat adalah sarana dan prasarana yang kurang 

memadai dan kepemimpinan kepala sekolah dan guru yang otoriter. Terbukti di  

semester gasal bulan Agustus 2015 sebanyak 4,6 % siswa datang terlambat ke 

sekolah, 3,6 % tidak melengkapi atribut dan 0,7 % bolos sekolah. Pada semester 

genap bulan Februari 2016 siswa yang datang terlambat sebanyak 1,4 %, yang 

tidak melengkapi atribut sebanyak 1,1 % dan 0,1 % yang bolos sekolah serta 

mampu meminimalisir terjadinya pelanggaran siswa saat proses belajar mengajar 

dilaksanakan.  

Kata kunci : kepala sekolah dan kedisiplinan. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan 

sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ es (deng titik diatas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan tutik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..‘.. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa f  Ef ف

 Qaf q Ki ق
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 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ى

 Wau w We و

 Ha h Ha هى

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah a a ـَ

  Kasrah i i ـِ

  ḍammah u u ـُ

 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

 Fatḥah dan ya ai a dan i ..َ.يْ 

 Fatḥah dan wau au a dan u ....َ.وْ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ..َ..اْ...َ..ي

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

يـِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di 

atas 

و..ُ..  ḍammah dan 

wau 

ū u dan garis di 

atas 

 

4. Ta marbuṭah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  َْْرَوْضَةُ الأطَْفال   - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  َرَبَّنا  - rabbanā 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu :  ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُجُل  ar-rajulu - الرَّ

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  َُالْقَلن – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif. 

Contoh:  َاكََل – akala 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula 

dirangkaikan. 

Contoh: ْازِقِيي  وَاىَِّ اللهَ لهَىَُ خَيْرُ الرَّ

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf  kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُْوَهاَ هُحوَّد الَاَّ رَسُىْل  

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 bahwasanya 

pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Dalam konteks ini pendidikan dapat dikatakan berhasil, manakala dapat 

menjadikan peserta didik mampu mengembangkan segala potensi yang ada 

pada diriya baik itu kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan komponen kehidupan manusia yang paling 

penting. Aktifitas ini akan terus berlangsung sejak manusia pertama ada di 

dunia hingga berakhirnya kehidupan di muka bumi ini. John Dewey 

berpendapat bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan 

sesama manusia. Kemudian J.J. Rousseau; Pendidikan adalah memberi kita 

                                                             
1
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) dan Peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta 

Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara,2012), hlm.2 
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pembekalan yang tidak ada pada masa anak-anak, akan tetapi kita 

membutuhkannya pada waktu dewasa.
2
 

Pengertian pendidikan di atas secara garis besar mempunyai maksud 

bahwa tujuan pendidikan adalah memberi rambu-rambu kepada peserta didik 

agar melakukan kodratnya sebagai makhluk terdidik, mampu membawa 

potensi dirinya, serta dalam kehidupan selanjutnya akan mempunyai batasan-

batasan kehidupan sesuai norma yang berlaku. Dengan demikian secara tegas 

di dalam pendidikan nasional benar-benar ditekankan dan dipastikan agar 

sifat dan sikap negatif dari peserta didik dapat diredam dengan seminimal 

mungkin dan juga lebih bermaksud membangun watak kepribadian yang 

luhur dari peserta didik agar bisa menjadi warga negara yang baik.  

Akan tetapi pada kenyataannya, pada zaman sekarang ini siswa 

banyak yang terpengaruh oleh pergaulan yang tidak baik. Seperti : pergaulan 

bebas, lingkungan dari komunitas preman, pemabuk, pecandu narkoba dan 

lain-lain. Sehingga siswa sangat sulit untuk melaksanakan kedisiplinan yang 

merupakan bagian dari nilai-nilai karakter. Baik kedisipinan di sekolah, di 

keluarga maupun di masyarakat.  

Kedisiplinan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari baik itu 

disiplin dalam keluarga, masyarakat ataupun lingkungan sekolah. 

Kedisiplinan sangat erat kaitannya dalam lingkungan sekolah terutama 

kedisiplinan para siswa, karena dengan adanya kedisiplinan maka proses 

                                                             
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 

hlm. 4. 
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belajar mengajar akan berjalan sesuai harapan. Khususnya bagi siswa itu 

sendiri maupun bagi kemajuan lembaga pendidikan tersebut. 

Untuk mengatasi masalah kedisiplinan siswa, semua itu juga 

membutuhkan upaya pencegahan dan penanggulangannya, dan di sinilah arti 

penting kedisiplinan. Lingkungan sekolah seharusnya menanamkan kebiasaan 

sikap disiplin kepada siswa untuk memelihara perilaku siswa agar tidak 

menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku sesuai dengan 

norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya. 

Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, sejak dini harus 

dikenalkan dengan nilai-nilai yang mengatur kehidupan manusia, yang 

berguna bagi dirinya masing-masing, agar berlangsung tertib, efektif dan 

efisien. Norma-norma itu sebagai ketentuan tata tertib hidup harus dipatuhi 

dan ditaatinya.
3
 Pelanggaran atau penyimpangan dari tata tertib itu akan 

merugikan dirinya dan bahkan dapat ditindak dengan mendapat sanksi atau 

hukuman. Dengan kata lain setiap siswa harus dibantu hidup secara disiplin, 

dalam arti mau dan mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan 

yang berlaku di lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pendidikan sangatlah kuat kedudukannya dalam pengaruh 

pertumbuhan dan perkembangan jiwa manusia. Manusia akan dapat 

menyesuaikan terhadap lingkungan bila manusia tersebut memiliki pondasi 

keilmuan dan wawasan yang cukup. Sehingga kedisiplinan di sini sangatlah 

penting karena menanamkan kepribadian yang mudah bersosialisasi baik di 

                                                             
3 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas,1993), hlm. 230 
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lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Karena lebih mudah 

terbiasa mentaati nilai, norma dan aturan-aturan yang berlaku di lingkungan 

yang ditempatinya. 

Apa yang telah disebutkan di atas menjadi lebih penting karena pada 

kenyataanya masih sering kita menyaksikan dan mendengar peserta didik saat 

ini perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan dengan sikap moral yang 

baik, sehingga menghambat proses pembelajaran. Terlibat vcd porno, 

narkoba, merokok, rambut gondrong, membolos, tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah, membuat keributan dikelas, melawan guru, berkelahi 

bahkan tindakan yang menjurus pada hal-hal yang bersifat kriminal. Semua 

ini tidak lain adalah berangkat dari pribadi yang kurang disiplin.
4
 

Selain orang tua yang bertanggung jawab dalam mebiasakan sikap 

disiplin kepada anaknya, sekolah dan lembaga masyarakat lain juga berperan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan bagi peserta didiknya. 

Sekolah memikul tanggung jawab pokok bila pelanggaran oleh siswa terjadi 

di dalam lingkungan sekolah. Siswa diibaratkan seperti warga lain di 

masyarakat yang memiliki kebebasan, akan tetapi kebebasan ini dibatasi oleh 

tanggung jawab yang terlibat dalam setiap situasi tertentu seperti di dalam 

lingkungan sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah harus berusaha membatasi 

kebebasan siswa agar kebijaksanaan dan peraturan yang ditetapkan bagi 

kepentingan siswa lain dan sekolah terpelihara.
5
 

                                                             
4
 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 122. 
5 Oteng Sutisna, Aministrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional, 

(Bandung: Angkasa, 1986), hlm. 112. 
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Ketaatan dan kepatuhan dalam menjalankan tata tertib tidak akan 

dirasa memberatkan bila dilaksanakan dengan penuh kesadaran sehingga 

peserta didik mengerti urgensi dan manfaat dari disiplin. Kemauan dan 

kesediaan mematuhi tata tertib dengan disiplin itu datang dari dalam diri 

orang yang bersangkutan atau tanpa paksaan dari luar atau orang lain. Akan 

tetapi jika peserta didik belum memiliki kesadaran untuk mematuhi tata tertib, 

yang sering dirasakannya memberatkan atau tidak mengetahui manfaat dan 

kegunaanya, maka diperlukan tindakan memaksakan dari luar atau dari orang 

yang bertanggung jawab dalam melaksanakan atau mewujudkan sikap 

disiplin. Konsisi seperti itu yang sering ditemui pada kehidupan remaja, yang 

mengharuskan pendidikannya melakukan pengawasan agar tata tertib 

dilaksanakan, yang sering kali mengharuskan juga untuk memberikan sanksi 

atau hukuman karena pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didiknya.
6
 

Dengan demikian tidak dapat dipungkiri bahwa lembaga pendidikan 

merupakan salah satu faktor dominan dalam membentuk dan mempengaruhi 

perilaku peserta didik karena di sekolah siswa berinteraksi dengan kepala 

sekolah, para guru, dan karyawan yang mendidik dan mengajarnya, bahkan 

interaksi antar teman sebayanya di sekolah.  

SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang mendidik siswa-siswinya dengan pendidikan semi 

militer. Jika penulis hanya mengamati dengan mata telanjang, penulis melihat 

siswa-siswi SMK Muhammadiyah 1 Klasan Yogyakarta seperti siswa yang 

                                                             
6 Yusuf Muhammad Al Hasan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Sofwa, 

1997), hlm. 52 
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berada di pendidikan kemiliteran. Para siswa mengenakan seragam dengan 

banyak atribut menempel di bajunya, berjalan dengan tegap dan berbicara 

tegas. Dari pengamatan singkat inilah penulis tertarik meneliti upaya apa saya 

yang dilakukan kepala sekolah dalam mendidik siswa-siswinya. 

Dari pengamatan lanjutan yang penulis lakukan, penulis menemukan 

kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan belum sepenuhnya 

baik. Terbukti dengan penulis masih menjumpai pelanggaran-pelanggaran 

yang dilakukan siswa, seperti: terlambat datang ke sekolah, tidak memakai 

atribut lengkap, membuat gaduh saat kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas, tidak memperhatikan guru yang sedang memberikan pelajaran, bahkan 

rasa saling menghormati terhadap sesama masih dirasa kurang.
7
 Padahal hal-

hal tersebut secara nyata tertera dalam tata tertib sekolah yang tidak boleh 

dilakukan. 

Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 1 Kalasan mempunyai peranan 

penting dalam mengupayakan kedisiplinan siswa. Melalui koordinasi dengan 

Pembina Ketarunaan, kepala sekolah berusaha menerapkan kedisiplinan 

sesuai dengan tata tertib yang berlaku. Kolaborasi ini berarti tidak hanya 

membutuhkan peran sentral keduanya. Pembina Ketarunaan diberi kuasa 

penuh oleh kepala sekolah dalam menjalankan tata tertib sekolah. Bukan 

hanya legitimasi yang diberikan kepala sekolah, tetapi kepala sekolah 

memiliki kewajiban mengawasi upaya penerapan kedisiplinan. Sehingga 

                                                             
7 Hasil wawancara penulis kepada salah satu siswa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta. Pada tanggal 10 September 2015. 
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peraturan yang sudah ditentukan dapat diberlakukan siswa dan meminimalisir 

terjadinya pelanggaran atas tata tertib. 

Berdasarkan beberapa alasan yang telah diuraikan di atas maka 

diperlukan penelitian mengenai upaya kepala sekolah dalam penanaman nilai-

nilai kedisiplinan terhadap siswa mengingat kepala sekolah merupakan salah 

satu komponen yang sangat vital keberadaannya sebagai manajer di suatu 

lembaga pendidikan. Oleh karena itu penulis bermaksud melakukan 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “UPAYA KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI KEDISIPLINAN DI SMK 

MUHAMMADIYAH 1 KALASAN YOGYAKARTA”, hal ini perlu 

diungkap agar dapat diketahui secara rinci mengenai upaya kepala sekolah 

dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa serta apa saja faktor 

pendukung dan penghambatnya di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

3. Bagaimana hasil penananman nilai-nilai kedisiplinan di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

a. Kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

b. Upaya Kepala Sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan  

di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

c. Hasil penananman nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 

Kalasan Yogyakarta. 

d. Faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Memperkaya khazanah keilmuwan dalam bidang pendidikan 

karakter, khususnya nilai-nilai kedisiplinan. 

2) Memberikan informasi bagi penelitian lanjutan terkait topik 

upaya kepala sekolah dalam penanaman kedisiplinan siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Memberikan masukan efektif dan efisien kepada kepala sekolah 

SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

2) Menjadi sarana penanaman kedisiplinan bagi siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

3) Memberikan informasi kepada orang tua, bahwa 

penyelenggaraan pendidikan dan peningkatan kedisiplinan siswa 

perlu mendapat perhatian dan dukungan agar kegiatan yang 

dilakukan semakin dapat menunjang belajar siswa. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap penlitian 

terdahulu, maka didapat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian yang 

penulis lakukan, referensi tersebut di antaranya adalah: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Anas Purwantoro, Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2008 yang berjudul “Upaya Sekolah dalam 
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Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTs N Ngemplak Sleman Yogyakarta”. 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang melatih dan membimbing siswa agar 

mematuhi peraturan sekolah secara sadar dan ikhlas sehingga terbentuk 

pribadi yang berkualitas dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Kedua, penelitian Saimin, Jurusan Pendidikan Agama Islam, yang 

berjudul Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Mengimplementasikan 

Pendidikan Karakter di MTsN Laboratorium UIN Yogyakarta.
9
 Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru aqidah akhlak, dan peserta didik di MTsN Lab. UIN Yogyakarta 

Banguntapan Bantul. Adapun untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 

mengunakan observasi, wawancara, sekala sikap, dan dokumentasi. 

Sedangkan analisis data menggunakan deskriptif analitik, triangulasi dan cara 

menyimpulkan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan: (1) Upaya guru 

aqidah akhlak dalam mengimplementasikan pendidikan karakter dapat 

diketahui melalui pengembangan program, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan penilaian. (2) Solusi yang ditawarkan 

oleh guru aqidah akhlak di antaranya menyediakan buku-buku bacaan yang 

memuat nilai-nilai pendidikan karakter, guru lebih komperatif dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pengajaran aqidah akhlak, 

menyediakan media elektronik maupun non elektronik sebagai media belajar 

                                                             
8 Anas, “Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTs N Ngemplak 

Sleman Yogyakarta,” (Skripsi), Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga,2012, hal. Vi. 
9 Saimin, “Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam Mengimplementasikan Pendidikan 

Karakter di MTsN Laboratorium UIN Yogyakarta,” (Skripsi), Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga,2012, hal. Vi. 
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siswa, pendampingan secara personal oleh guru bidang studi aqidah akhlak 

maupun pendampingan lewat keluarga. 

Ketiga, penelitian Nurhaeni, Jurusan Pendidikan Agama Islam, yang 

berjudul Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Aqidah Akhlak Melalui 

Metode Menyanyi di TK ABA Pakunden 1 Ngluar Magelang Tahun Pelajaran 

2001-2012.
10

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

mengambil latar belakang TK ABA Pakunden 1. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan analisis secara induktif yaitu seleksi data, 

penyajian dan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan 

teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

menyanyi di TK ABA Pakunden 1 telah dilaksanakan dengan baik. Melalui 

metode menyanyi kegiatan belajar mengajar (pembelajaran) Pendidikan 

Agama Islam secara langsunng dan tidak langsung tertanam nilai-nilai agama 

(aqidah akhlak) dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. 

Berbeda dengan ketiga penelitian di atas, dalam skripsi ini penulis 

lebih memfokuskan pada upaya Kepala Sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini akan dibahas 

tentang gambaran kedisiplinan siswa SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta, upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam menanamkan nilai-

                                                             
10 Nurhaeni, “Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Aqidah Akhlak Melalui 

Metode Menyanyi di TK ABA Pakunden 1 Ngluar Magelang Tahun Pelajaran 2001-2012”, 

(Skripsi),Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hlm, vi. 
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nilai kedisiplinan, faktor-faktor yang menghambat dan mendukung dalam 

penanaman nilai-nilai kedisiplinan, serta hasil yang dicapai dalam penanaman 

nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah  berasal dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. 

Kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu 

organisasi atau lembaga. Sedangkan “sekolah” adalah sebuah lembaga 

pendidikan formal di bawah naungan Kemenag RI, di mana menjadi 

tempat menerima dan memberi pelajaran.
11

 

Jadi secara sederhana kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

sebuah sekolah di mana pada tempat tersebut diselenggarakan proses 

pembelajaran. 

Kepala sekolah dikatakan berhasil apabila mampu memahami 

keadaan sekolah sebagai tempat yang kompleks dan unik serta mampu 

berperan sebagai seseorang yang mampu mengemban amanat untuk 

memajukan sekolah. Bahkan kepala sekolah bisa diharapkan sebagai 

tolak ukur keberhasilan suatu sekolah, yakni sekolah maju atau tidaknya 

tergantung dari peran kepala sekolah tersebut. 

 

                                                             
11 Wahjosumijo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prasada, 2005), hlm. 83 
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2. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah. 

Kepala Sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

menggerakkan kehidupan sekolah untuk mencapai tujuan. Fungsi kepala 

sekolah adalah menanamkan pengaruh kepada guru dan staf agar mereka 

melakukan tugasnya dengan sepenuh hati dan antusias. Sebagai seorang 

pemimpin diharapkan oleh bawahannya dalam organisasi, dalam hal ini 

organisasi sekolah mengharapkan para pemimpinnya dapat memberikan 

arahan untuk kepentingan pencapaian tujuan sekolah.
12

 

Kepala sekolah juga tidak saja dituntut untuk melaksanakan 

berbagai tugasnya di sekolah, tetapi ia juga harus mampu menjalin 

hubungan kerja dalam masyarakat dalam rangka membina pribadi peserta 

didik secara optimal. Adapun fungsi kepala sekolah adalah sebagai 

berikut: 

a. Perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan sekolah. 

b. Pengatur tata kerja sekolah, yang mencakup mengatur pembagian 

tugas dan wewenang, mengatur petugas pelaksana, 

menyelenggarakan kegiatan. 

c. Supervisor kegiatan sekolah, meliputi: mengatur kegiatan, 

mengarahkan pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan, dan membimbing dan meningkatkan kemampuan 

pelaksana.
13

 

                                                             
12

 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung, Alfa Beta, 2000), 

hlm. 146-147. 
13 M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1987), hlm. 76 
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Kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya 

sebagai edukator, manajer, administrator, dan supervisor (EMAS). Akan 

tetapi dalam perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan 

sebagai leader, innovator, dan motivator di sekolahnya. Dengan 

demikian dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah 

setidaknya harus mampu berfungsi menjadikan dirinya untuk berperan 

sebagai:
14

 

a. Edukator.  

Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme 

tanaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 

kondusif, memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan 

dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan 

model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moveing 

class, dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang 

cerdas di atas normal.
15

 

b. Manajer. 

Kepala sekolah sebagai manajer harus dapat mengantisipasi 

perubahan, memahami dan mengatasi situasi , mengakomodasi dan 

mengadakan orientasi kembali. 

  

                                                             
14 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm. 97-98 
15 Ibid, hlm. 99 
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c. Administrator. 

Kepala sekolah sebagai administrator harus mampu mengelola 

semua perangkat KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) secara 

sempurna dengan bukti berupa data administrasi yang akurat serta 

mampu mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, 

sarana dan prasarana, dan administrasi persuratan dengan baik sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Supervisor. 

Secara umum, kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh 

kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara 

lain yaitu membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai 

sekolah dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-

baiknya serta berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat 

perlengkapan sekolah termasuk media. 

e. Leader. 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. 

f. Inovator. 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada 
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seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan 

model-model pembelajaran yang inovatif.  

g. Motivator. 

Kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
16

 

3. Pengertian Disiplin 

Disiplin bukanlah kemampuan yang muncul tiba-tiba, seperti 

kemampuan berjalan. Disiplin berarti proses akumulasi proses belajar 

sejak bayi. Kalau dari kecil dibiasakan menjalani sesuatu secara teratur, 

maka hal ini dapat menjadi rutinitas. Dan disiplin memerlukan latihan 

dan contoh.
17

 Menurut Soegeng Priyodarminto, disiplin adalah suatu 

kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian  

perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan atau ketertiban.
18

 

Sedang dalam Islam, kedisiplinan adalah kepatuhan untuk 

menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang 

untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan  yang berlaku. 

Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan 

kententuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 

                                                             
16 Ibid., hlm. 120-121 
17

 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2007), hlm. 77 
18 Soegeng priyodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pt. Pradnya Paramita, 

1992), hlm. 23 
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Dalam ajaran Islam banyak ayat al-Qur‟an dan Hadist yang 

memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah 

ditetapkan, antara lain surat Al-„Asr ayat 1-3. Yaitu : 

نْسانَ لَفِي خُسْرٍ )( ۱وَ الْعَصْرِ ) إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاتِ  (٢إِنَّ الِْْ
 (٣وَتَواصَوْا باِلَِْقِّ وَتَواصَوْا باِلصَّبِْْ )

”Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh dan saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasihati 

supaya bersikap sabar.” (ayat 1-3).
19

 

 

Dalam surat tersebut, paling tidak ada beberapa hal yang saling 

berkaitan, hubungannya dengan disiplin, yaitu waktu, amal (usaha), 

kerugian (hasil usaha). Seolah-olah surat Al-Quran tersebut ingin 

menegaskan bahwa waktu yang Allah luangkan, harus dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. Apabila tidak, yang bersangkutan sendiri yang 

akan rugi. Pendek kata, surat tersebut mengajarkan kita untuk disiplin 

waktu. 

4. Unsur-Unsur Disiplin 

Bila disiplin mampu mendidik anak untuk berperilaku sesuai 

dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial, ia harus mempunyai 

empat unsur pokok, yaitu
20

 : 

                                                             
19

 Departemen Agama RI. Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta : Al-Hikmah,2010), 

hlm. 601 
20 Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak, penerjemah: Med Meitasari Tjandrasa, 

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1978), hlm. 84-92 
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a. Peraturan sebagai pedoman tingkah laku. 

Pokok pertama disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah 

pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut ditetapkan 

sekolah yang bertujuan untuk membekali anak dengan pedoman 

perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Misalnya peraturan 

sekolah yang mengatur apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 

dilakukan siswa. 

Peraturan memiliki dua fungsi dalam membantu anak 

menjadi makhluk yang bermoral. Pertama, peraturan mempunyai 

nilai pendidikan. Sebab peraturan memperkenalkan kepada anak 

perilaku yang disetujui anggota kelompok tersebut. Kedua, peraturan 

membatu membatasi perilaku yang tidak diinginkan. Agar peraturan 

dapat memenuhi kedua fungsi penting di atas, maka peraturan itu 

harus dimengerti, diingat, dan diterima oleh anak didik. 

b. Hukuman untuk pelanggaran peraturan. 

Pokok kedua disiplin adalah hukuman. Hukuman mempunyai 

tiga fungsi. Fungsi yang pertama adalah menghalangi, yaitu 

menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh 

masyarakat. Fungsi yang kedua adalah mendidik. Dan fungsi yang 

ketiga adalah memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang 

tidak diterima masyarakat. 

c. Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan 

peraturan yang berlaku. 
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Pokok ketiga disiplin adalah penggunaan penghargaan. 

Istilah penghargaan berarti memberikan penghargaan setiap bentuk 

untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak harus dalam bentuk 

materi, tetapi dapat juga berbentuk pujian, senyuman atau tepukan 

ringan di punggung. Penghargaan mempunyai tiga peranan penting 

dalam mengajarkan anak berperilaku dengan cara yang disetujui 

masyarakat. Pertama, penghargan mempunyai nilai mendidik karena 

tindakan yang disetujui akan membuat anak merasa bahwa tidakan 

itu baik. Kedua, penghargaan berfungsi untuk memotivasi, 

mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial. Ketiga, 

penghargaan berfungsi untuk memperkuat perilaku yang disetujui 

secara sosial dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan 

untuk mengulangi perilaku itu.  

d. Konsistensi dalam peraturan tersebut dan cara yang digunakan untuk 

mengajarkan dan memaksanya. 

Pokok keempat disiplin adalah konsistensi. Konsistensi 

adalah tingkat keseragaman atau stabilitas. Ia tidak sama dengan 

ketetapan, yang berarti tidak adanya perubahan. Sebaliknya, ia 

adalah suatu kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi harus 

menjadi ciri semua aspek disiplin. Harus ada konsistensi dalam 

peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku, konsistensi 

dalam cara peraturan ini dianjurkan dan dipaksakan. 
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Konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga peranan penting. 

Pertama, mempunyai nilai mendidik yang besar. Peraturan yang 

konsisten akan memacu proses belajar. Kedua, konsistensi 

mempunyai nilai konsistensi yang kuat. Ketiga, konsitensi 

mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang 

berkuasa. 

5. Tujuan Disiplin. 

Sebuah usaha dan kegiatan sudah tentu mengacu pada pencapaian 

tujuan. Demikian juga dengan penanaman disiplin pada siswa bukan 

semata-mata untuk mengekang atau memaksa mereka agar selalu 

mengikuti semua tata tertib yang berlaku di sekolah. Tetapi lebih dari itu, 

penanaman kedisiplinan disekolah sebagai upaya pembiasaan pada siswa 

dalam memahami dirinya sendiri, untuk memperoleh keseimbangan 

antara kebutuhan pribadi dan pengharapan terhadap hak orang lain. Oleh 

karena itu disiplin merupakan suatu proses lahihan dan pembiasaan. Jadi, 

kedisiplinan pada siswa dimaksudkan sebagai upaya pelatihan sekaligus 

memberikan pengalaman kepada mereka sehingga akhirnya memiliki 

suatu disiplin dalam dirinya sendiri. 

Dalam pendidikan, disiplin sangat diperlukan dan disiplin ini 

menjadi alat pengikat dalam pendidikan. Karena dengan adanya disiplin, 

anak dapat diarahkan, dibimbing dan dididik sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai secara optimal. 



21 

 

Kedisiplinan dalam belajar penting diterapkan dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar karena memiliki tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut Charles Schaefer ada 2 macam tujuan kedisiplinan belajar, yaitu 

tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. 

a. Tujuan jangka pendek dari disiplin ialah membuat anak-anak 

terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan mereka bentuk-

bentuk tingkah laku yang pantas dan tidak pantas atau masih 

asing bagi mereka. 

b. Tujuan jangka panjang disiplin adalah untuk perkembangan 

dan pengendalian diri serta mengarahkan diri sendiri (Self 

control and self direction) yaitu dalam hal mana anak-anak 

dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan 

pengendalian dari luar.
21

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

kedisiplinan adalah untuk membuat anak didik terlatih dan terkontrol 

dalam belajar, sehingga ia memiliki kecakapan cara belajar yang baik. 

Selain itu merupakan proses pembentukan perilaku yang baik sehingga 

mencapai pribadi luhur yangtercermin dalam penyusaian perilaku dengan 

aturan-aturan belajar yang ditetapkan serta kemampuan untuk 

mengontrol dan mengendalikan diri sendiri tanpa pengaruh dan 

pengendalian dari luar. 

 

                                                             
21 Charles Schaefer, Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, (Jakarta: Mitra 

Utama, 1994), hlm. 3.  
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6. Nilai dan Penanaman Nilai 

Nilai merupakan persoalan umat manusia; sebagai makhluk sosial 

dalam kehidupanya, manusia tidak bisa lepas dari nilai-nilai yang 

melingkupinya. Setiap masyarakat memiliki sesuatu yang dihargai; dan 

sesuatu yang dihargai itu memiliki nilai tinggi. Misal suatu masyarakat 

menghargai ilmu pengetahuan, maka setiap orang dalam masyarakat itu 

terdorong untuk mencari pengetahuan (belajar). Apabila ada anggota 

masyarakat yang tidak mau belajar, akan dipandang sebagai keadaan 

yang tidak normal, penyakit, patologi, atau menjadi problem masyarakat. 

Nilai adalah menunjuk apa yang seharusnya sesuai dengan apa yang 

dihargai masyarakat. Apabila ada suatu kondisi yang tidak sesuai dengan 

nilai yang diharapkan masyarakat, maka kondisi kehidupan itu akan 

dipandang sebagai problem masyarakat.  

Selanjutnya Koperman yang dikutip oleh Subiyantoro dalam 

desertasinya mengemukakan bahwa nilai merupakan patokan normatif 

yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihanya diantara cara-

cara tindakan alternatif. Pendapat ini mengisyaratkan bahwa norma yang 

ada dimasyarakan akan menjadi patokan bagi seseorang dalam 

menentukan pilihan bagi suatu alternatif tindakan seseorang, oleh karena 

itu norma adalah bagian terpenting dalam kehidupan sosial. Hal tersebut 

sejalan dengan apa yang dikemukakan Raph Barton Perry dalam bukunya 

Taylor yang memulai dengan analisis apa yang disebut sebagai 

penentuan nilai dalam pandangannya, ketika kita menentukan sesuatu 
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berharga atau baik, kita sedang membuat pernyataan bahwa sesuatu 

tersebut menjadi sebuah obyek dari sebuah kepentingan positif. Dengan 

“kepentingan positif” ia mengartikan setiap perasaan, hasrat keinginan, 

atau sikap tingkah laku untuk memilihnya menyetujuinya dan 

menginginkanya. Analisis serupa diberikan dengan apa yang disebut 

dengan penentuan nilai negatif, bahwa sesuatu itu buruk tidak 

dikehendaki, jahat dan sebagainya, dengan kepentingan “negatif” 

terhadap obyek berarti setiap perasaan kehendak atau sikap yang dapat 

digambarkan untuk melawannya, tidak menyetujuinya atau ingin 

menghindar atau luput darinya. Nilai merupakan konsepsi, berati nilai itu 

menunjukan suatu susunan yang sesuai dengan adat dan struktur 

masyarakat. Bukan berarti nilai itu dapat dilihat melalui adat, tetapi adat 

seakan –akan merupakan sebagian manifestasi dari nilai yang dianut oleh 

masyarakatnya. Nilai banyak didasarkan pada kegunaan sesuatu dengan 

pertimbangan kognitif dan bukan melalui pertimbangan emosi dan afeksi. 

Wilayah nilai memamng merupakan sesuatu yang unik dan tidak 

bisa lepas dari keunikan manusia itu sendiri yang mempunyai rasa nilai 

serta pilihan-pilihan.  Pilhan yang dimaksud misalnya, keinginan 

individu yang dihadapkan dengan adanya norma dimasyarakat; subyek 

akan menentukan pilihanya dalam tindakan alternatif seseorang.kalau 

sesuatu itu dipandang baik, menguntungkan, maka ada sebuah 

kepentingan positif, dan orang memilih atau menginginkanya. Demikian 

juga sebaliknya apabila sesuatu dianggap buruk atau jaghat maka ada 
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kepentingan negatif terhadap obyek. Disini seseorang akan melawan, 

tidak menyetujui atau mengindar untuk tidak memilihnya. Sebagai 

konsepsi tersurat atau tersirat, nilai akan membedakan idividu atau ciri 

kelompok dari apa yang diinginkan akan mempengaruhi pilihan atau 

tujuan akhir tindakan. Tindakan itu konsisten dengan nilai tang dianutnya 

dan konsisten berdasar tindakan kognitif.
22

 

Nilai merupakan suatu hal yang melekat pada suatu hal yang lain 

yang menjadi bagian dari identitas sesuatu tersebut. Bentuk material dan 

abstrak di alam ini tidak bisa lepas dari nilai. Nilai memberikan definisi, 

identitas dan indikasi dari setiap hal kongkret ataupun abstrak. 

Pengertian nilai menurut Sidi Ghazalba sebagaimana di kutip oleh 

Chabib Thoha, nilai adalah suatu yang bersifat abstrak. Nilai bukan 

benda kongrit, bukan fakta dan tidak hanya persoalan benar adalah yang 

menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 

dikehendaki, disenangi maupun tidak disenangi.
23

 

Sedangkan menurut J.R Freankle nilai adalah “a value isan idea a 

concept abaut what some on thinks is important in life”.
24

 

Dari pengertian ini menunjukkan bahwa hubungan antara subyek 

dan obyek memiliki arti penting dalam kehidupan. Menurut Chabib 

Thoha dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam, penanaman nilai 

                                                             
22 Subiyantoro, “Pengembangan Pola Pendidikan Nilai Humanis-Religius pada Diri Siswa 

Berbasis Kultur Madrasah di MAN Wates 1 Kulon Progo Yogyakarta,” (Disertasi), Yogyakarta: 

Pasca Sarjana Universitas Negri Yogyakarta, 2010, hlm.51  
23

 Chabib Thoha,Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 

hlm. 60. 
24 http://www.PutuWangsa.com/Lasantha/download/blogger, diakses pada tanggal 30 

Maret 2016, pukul 07.20 WIB 

http://www.putuwangsa.com/Lasantha/download/blogger
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adalah suatu tindakan, perilaku atau proses menanamkan suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan 

dimana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau 

mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan. 
25

  

F. Metodologi Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
26

 Demi terwujudnya 

tujuan dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode, antara 

lain : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode 

penelitian kualitatif deskriptif (eksploratif) yaitu didasarkan kepada 

pengamatan obyektif partisipatif suatu fenomena sosial.
27

 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian lapangan 

atau kancah (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, 

organisai kemasyarakatan, dan lembaga pemerintahan.
28

 

Adapun penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai penelitian 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

                                                             
25 Chabib Thoha, Kapita Selekta …., hlm. 61 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 3. 
27 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras,2009), hlm. 107. 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2010), hlm. 17 
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penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
29

  

Dengan penelitian kualitatif ini penulis mengumpulkan data-data 

terkait tentang Upaya Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

tetapi Spradley dalam tulisan Sugiyono menamakannya dengan istilah 

social situation  atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: 

tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dijumpai di rumah berikut 

keluarga dan aktivitasnya, atau orang-orang di sudut-sudut jalan yang 

sedang ngobrol, atau di tempat kerja, di kota, di desa, di sekolah atau 

wilayah suatu Negara. Situasi sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai 

obyek penelitian yang ingin difahami lebih mendalam “apa yang terjadi” 

di dalamnya. Pada situasi sosial atau obyek penelitian ini penulis dapat 

mengamati secara mendalam aktivitas (activity), orang-orang (actors) 

yang ada pada tempat (place) tertentu.
30

 Obyek penelitian kualitatif, 

bukan semata-mata pada situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen 

tersebut, tetapi juga bisa berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, 

                                                             
29 Ibid,…,hlm. 6. 
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013),cet. XVII, hlm. 297. 
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binatang, kendaraan dan sejenisnya.
31

 Sehingga dalam penelitian ini 

obyek penelitiannya adalah SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta. 

Sedangkan subyek penelitian adalah orang atau siapa saja yang 

dapat membantu memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan 

penelitian. Subyek penelitian merupakan informan atau orang yang 

mengetahui mengenai obyek yang akan diteliti seorang penulis. Adapun 

informan utama dalam penelitian yang dijadikan subyek penelitian ini 

adalah: 

a. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Kepala sekolah adalah orang yang paling memahami dengan 

sepenuhnya tentang berbagai macam keadaan dan aktifitas yang 

terjadi di dalam sekolahnya. Oleh karena itu data yang dapat 

dihimpun dari kepala sekolah dapat digunakan untuk mengetahui 

segala keadaan sekolah secara langsung serta untuk mengetahui 

upaya-upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 

Kalasan Yogyakarta. 

b. Guru SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Dalam hal ini guru adalah ujung tombak terdepan dalam 

pelaksanaan sebuah pendidikan di sekolah. Pada penelitian ini guru 

menjadi subyek penelitian karena dengan berbagai perannya sebagai 

                                                             
31 Ibid, ….. hlm 298. 
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seorang guru yang dapat menanamkan nilai-nilai kedisiplinan secara 

langsung kepada siswanya. 

c. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Dalam penelitian ini siswa dapat dijadikan subyek yang dapat 

melengkapi data penelitian mengenai kofirmasi, tanggapan atau 

respon dari upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan kepada siswanya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan 

informasi atau penjelasan hal-hal yang dianggap perlu.
32

 Menurut 

Hopkins dalam Rochiati Wiriatmadja menyatakan bahwa wawancara 

adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam kelas 

dilihat dari sudut pandang yang lain.
33

 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

wawancara secara mendalam (indepth interview). Wawancara 

merupakan data yang diperoleh langsung dari informan. Informasi di 

sini ditentukan oleh penulis yang dianggap memiliki tiga kualifikasi 

yaitu mengetahui, memahami, dan mengalami sesuatu yang diteliti. 

Dalam penelitian ini masalah yang diteliti adalah untuk 

mengetahui secara langsung upaya kepala sekolah dalam 

                                                             
32 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm 117. 
33 Ibid., hlm. 117. 
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menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada siswanya di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Dari hasil wawancara ini 

diharapkan dapat memperoleh informasi yang akurat dan mendalam 

terkait berbagai upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan kepada siswanya. 

b. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
34

 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian.
35

 Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki.
36

 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. 

Observasi yang digunakan adalah participant observation 

(observasi partisipatif) yag bersifat moderate participation dimana 

terdapat keseimbangan antara penulis menjadi orang dalam dengan 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 203. 
35 Amirul Hadi dan Haryono, Metode Penelitian Pendidikan 2, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 1998), hlm. 129. 
36 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hlm. 136. 
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orang luar. Penulis dalam mengumpulkan data ikut observasi 

partisipatif dalam beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya untuk 

menjaga tingkat independensi seorang penulis agar dalam 

penelitiannya tidak memihak terhadap salah satu dari yang 

ditelitinya. Dengan observasi partisipan ini maka data yang diperoleh 

akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang tampak.
37

 

Dalam proses observasi ini penulis mengamati proses 

pembelajaran dan segala macam aktifitas lainnya yang merupakan 

upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

kepada siswanya. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 

melalui peninggalan tertulis atau benda-benda tertulis seperti arsip-

arsip, termasuk juga buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Dalam 

penelitian kualitatif teknik ini merupakan alat pengumpul data yang 

utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis 

dan rasional melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang 

diterima, baik mendukung maupun yang menolong hipotesis 

tersebut.
38

 

                                                             
37 Sugiono, Metode Penelitian…, hlm.310. 
38 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 181. 
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Metode dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi segala 

data-data yang diperlukan terkait dengan pembelajaran di kelas, 

peraturan-peraturan yang diterapkan di dalam dan lingkungan 

sekolah serta segala aktivitas dalam rangka menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan kepada siswanya. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
39

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di 

lapangan.
40

 Adapun langkah-langkah yang diambil dalam analisis data 

berikut ini merupakan analisis data model Miles dan Huberman yaitu: 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari para 

narasumber subjek penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan. 

  

                                                             
39  Sugiono, Metode Penelitian…., hlm.335. 
40 Ibid.,.. hlm. 336 
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b. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan dan 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan.
41

 Data yang telah 

dikumpulkan selanjutnya direduksi dengan cara dipilih data yang 

penting atau pokok sesuai dengan permasalahan dalam penelitian 

dan disusun secara sistematis. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.
42

 Data penelitian yang telah disusun tersebut 

kemudian disajikan dalam bentuk uraian singkat bersifat naratif 

sehingga akan dapat dimungkinkan untuk melakukan penarikan 

kesimpulan atau verivikasi data. 

d. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah terakhir selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 

yang dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas.
43

 Penarikan kesimpulan didasarkan pada suatu 

permasalahan dalam penelitian ini sehingga dapat menjawab 

permasalahan tersebut dengan jelas. 

  

                                                             
41 Matthew B. Miles and Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-Metode Baru, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia, Press, 

1992), hlm. 16. 
42 Ibid,, …. hlm. 17. 
43 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 345. 
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5. Keabsahan Data  

Uji keabsahan data dilakukan dengan berbagai cara agar data 

yang diperoleh merupakan data yang memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi sehingga akan menjamin kredibilitas data tersebut di antaranya 

adalah : 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan melakukan perpanjangan pengamatan ini 

berarti hubungan peneliti dengan nara sumber akan terbentuk 

semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling 

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi.
44

 Peneliti dalam hal ini memiliki waktu 

yang cukup panjang untuk melakukan penelitian di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta sehingga dapat 

menguji keabsahan data yang diambil. 

b. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 

Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
45

  

Peningkatan ketekunan dalam penelitian ini dilakukan agar 

data terkait upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-

                                                             
44 Ibid., hlm. 369 
45 Ibid, hlm 370 
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nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta dapat diperoleh secara mendalam. 

c.  Triangulasi  

Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
46

 

Cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

triangulasi teknik melalui teknik wawancara, observasi serta 

dokumentasi dan triangulasi sumber data untuk mengecek 

data yang diperoleh melalui beberapa sumber yaitu kepala 

sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta, guru 

dan beberapa siswa dari SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta untuk memberikan konfirmasi terhadap data yang 

diperoleh dari nara sumber agar data tersebut dapat lebih 

dipercaya. 

  

                                                             
46 Ibid,., hlm. 372. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan 

terfokus, maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran 

umum penelitian skripsi. Secara garis besar sistematika pembahasan di 

kelompokkan menjadi empat bab. Masing-masing bab terdiri atas beberapa 

sub-bab. Berikut sistematika pembahasan tersebut: 

BAB I, memuat pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, menjelaskan tentang gambaran umum Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Bab ini memuat tentang 

letak geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan 

siswa serta keadaan sarana dan prasarana. 

BAB III, hasil penelitian yang berisi tentang laporan hasil penelitian 

mengenai “Upaya Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai-nilai 

Kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta” 

BAB IV, PENUTUP merupakan bagian akhir laporan yang terdiri atas 

kesimpulan, saran, dan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis memaparkan pokok-pokok permasalahan dan 

pembahasan secara rinci, maka berikut ini penulis menyimpulkan beberapa 

hal dari hasil penelitian, diantaranya adalah: 

1. Siswa yang sering melanggar peraturan dan tata tertib merupakan siswa 

yang berada di tingkat pertama. Hal ini dibuktikan dengan adanya catatan 

ketertiban yang dilakukan setiap apel pagi dan siang. Karena setiap apel, 

siswa akan diabsen kedatangan serta kepulangannya, dan juga petugas 

apel akan mencatat siapa saja yang melanggar peraturan dan tata tertib 

sekolah. Adapun pelanggaran yang sering  dilakukan siswa adalah datang 

terlambat ke sekolah. Dari jumlah keseluruhan siswa, rata-rata 10 siswa 

yang datang terlambat setiap harinya. Keterlambatan tersebut bukan 

berarti tanpa sebab, berbagai macam alasan sering diungkapkan para 

siswa yang terlambat, di antaranya adalah kemacetan lalu lintas, ban 

sepeda motor bocor, hujan dan lain sebagainya. Selain itu, penulis juga 

menemukan beberapa siswa yang tidak memakai atribut seragam dengan 

lengkap. Bentuk ketidakdisiplinan siswa yang lain di dalam proses 

pembelajaran adalah adanya siswa yang jarang mengerjakan tugas atau 

PR dari guru, siswa yang membawa dan memainkan HP di dalam kelas, 

siswa yang tidur atau tidak memperhatikan guru ketika sedang proses 
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belajar mengajar, serta berambut tidak rapi atau gondrong bagi siswa 

putra 

2. Upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa 

tertuang dalam beberapa hal, yaitu kepala sekolah berusaha memberikan 

pengarahan kepada peserta didik mengenai kedisiplinan, membuat 

Peraturan dan Tata Tertib Sekolah, menerapkan kedisiplinan melalui 

pembiasaan, menerapkan kedisiplinan melalui tanggung jawab, 

membentuk struktur ketarunaan, serta kepala sekolah mengintruksikan 

kepada para guru dan pegawai lainnya juga ikut serta berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

Yogyakarta. 

3. Upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di 

SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta memiliki pengaruh besar 

terhadap kemajuan kedisiplinan siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

menurunnya tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa berdasarkan 

catatan kedisiplinan siswa. Dari hasil cacatan tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa upaya kepala sekolah dalam menanamkan 

kedisiplinan mengalami kemajuan. Terbukti di semester gasal pada bulan 

Agustus 2015 sebanyak 4,6 % siswa datang terlambat ke sekolah, 3,6 % 

tidak melengkapi atribut dan 0,7 % bolos sekolah. Bulan September 2015 

sebanyak 7 % yang terlambat datang ke sekolah, sebanyak 4,6 % yang 

tidak memakai atribut lengkap dan sebanyak 0,3 % yang bolos sekolah. 

Bulan Oktober 2015 sebanyak 3,4 % yang datang terlambat, sebanyak 
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2,6 % yang tidak melengkapi atribut sekolah dan 0,3 % yang bolos 

sekolah. Bulan November 2015 sebanyak 2,5 % yang datang terlambat, 

sebanyak 2 % yang tidak melengkapi atribut sekolah sedang 0,2 % yang 

bolos sekolah. Sedangkan pada semester genap bulan Januari 2016 

sebanyak 1,5 % yang datang terlambat ke sekolah, sebanyak 1,2 % yang 

tidak melengkapi atribut sekolah dan sebanyak 0,1 % yang bolos sekolah. 

Bulan Februari 2016 siswa yang datang terlambat sebanyak 1,4 %, yang 

tidak melengkapi atribut sebanyak 1,1 % dan 0,1 % yang bolos sekolah. 

Selain itu upaya kepala sekolah dalam menanamkan kedisiplinan yang 

tinggi terbukti dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran siswa saat 

proses belajar mengajar dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pengamatan 

guru yang mengajar di kelas, bahwasannya memberikan hukuman kepada 

siswa yang melanggar peraturan dapat memberikan efek jera kepada 

siswa sehingga meminimalisir terjadinya pelanggaran. 

4. Faktor pendukung upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan adalah adanya kerjasama yang baik antar personil sekolah, 

pakaian seragam beserta perlengkapannya, dibimbing oleh TNI dan 

Polisi, adanya sikap siswa yang mau terbuka terhadap nasehat guru, 

adanya peran serta pembina ketarunaan yang sangat membantu 

mengembangkan pola perilaku yang baik dalam diri siswa, dan adanya 

ketegasan dan keteladanan sikap guru dalam menjalankan tata tertib 

sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah Sarana dan prasarana 
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yang kurang memadai dan kepemimpinan kepala madrasah dan guru 

yang otoriter. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat penulis 

sampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta, upaya kepala sekolah 

dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan sudah cukup baik, namun ada 

hal-hal yang perlu diperbaiki seperti sarana-prasarana  sebagai penunjang 

dalam proses penanaman kedisipilan tersebut. Sarana prasarana tersebut 

misalnya memasang kata-kata mutiara pada tempat stategis, yang dapat 

membangkitkan motivasi siswa untuk lebih disiplin. Kemudian, 

meskipun SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta merupakan 

sekolah semi militer, hendaknya hukuman yang berupa kekerasan fisik 

seperti memukul, menjewer, menampar dan lain-lain dikurangi. Selain itu 

kepemimpinan kepala sekolah dan guru yang otoriter harus mulai 

dihilangkan atau dikurangi. Sebab secara tidak langsung sikap ini seperti 

mengekang siswa. 

2. Bagi siswa, hendaknya mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di 

sekolah dengan sungguh-sungguh serta berusaha membantu kelancaran 

proses upaya penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa di sekolah agar 

tujuan pendidikan tercapai sesuai harapan. 
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C. Penutup  

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, sentiasa penulis haturkan puji syukur 

kehadirat Allah SWT, karena hanya atas petunjuk dan pertolongan-Nya 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walau dalam keadaan yang 

tertatih-tatih dengan judul “UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM 

MENANAMKAN NILAI-NILAI KEDISIPLINAN DI SMK 

MUHAMMADIYAH 1 KALASAN YOGYAKARTA”. Tentu skripsi ini 

masih banyak kekurangan sehingga penulis masih membutuhkan masukan, 

kritikan maupun saran demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi orang lain sehingga dapat menjadi ladang amal dan shadaqah 

jariyah bagi penulis. Aamiin.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI KEDISIPLINAN DI 

SMK MUHAMMADIYAH 1 KALASAN YOGYAKARTA 

A. Pertanyaan Kepada Kepala Madrasah 

1. Kapan berdirinya SMK Muhammadiyah 1 Kalasan? 

2. Berapa jumlah seluruh siswa? 

3. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran di 

sekolah? 

4. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

5. Apa jenis pelanggaran kedisiplinan yang sering dilakukan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

6. Alasan apa yang sering diungkapkan siswa ketika melanggar kedisiplinan? 

7. Upaya-upaya apa sajakah yang dilakukan Kepala sekolah dalam menanamkan nilai-

nilai kedisiplinan? 

8. Apakah para guru dan pegawai lainnya juga ikut serta berperan dalam menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan? 

9. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

10. Bagaimanakah hasil dari penanaman nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 

1 Kalasan Yogyakarta? 

 

B. Pertanyaan Kepada Guru dan Karyawan 

1. Bagaimana kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 



2. Apa jenis pelanggaran kedisiplinan yang sering dilakukan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

3. Alasan apa yang sering diungkapkan siswa ketika melanggar kedisiplinan? 

4. Bagaimana upaya guru dalam menanamkan nilai kedisiplinan terhadap siswa? 

5. Apa yang guru lakukan ketika siswa melakukan pelaggaran peraturan dan tata tertib? 

 

C. Pertanyaan Kepada Siswa 

1. Apa jenis pelanggaran kedisiplinan yang sering dilakukan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta? 

2. Alasan apa yang sering diungkapkan siswa ketika melanggar tata tertib? 

3. Bagaimana kepala sekolah dan guru menerapkan kedisiplinan terhadap siswa? 

4. Hukuman apa yang siswa terima ketika melanggar peraturan dan tata tertib? 

 



Catatan Lapangan 7 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Februari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Wijono, Bambang Irianto dan Prasetya 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah kepala sekolah , Waka Kesiswaan dan pembina ketarunaan di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan. Wawancara  ini dilakukan untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Dari hasil wawancara tersebut penulis mendapatkan 

data antara lain : Faktor pendukung upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan adalah adanya kerjasama yang baik antar personil sekolah, pakaian seragam 

beserta perlengkapannya, dibawahi oleh bimbingan TNI dan Polisi, adanya sikap siswa yang 

mau terbuka terhadap nasehat guru, adanya peran serta pembina ketarunaan yang sangat 

membantu mengembangkan pola perilaku yang baik dalam diri siswa, dan adanya ketegasan 

dan keteladanan sikap guru dalam menjalankan tata tertib sekolah. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai dan kepemimpinan 

kepala sekolah dan guru yang otoriter. 

Interpretasi: 

Antara faktor pendukung dan penghambat dalam upaya penanaman kedisiplinan lebih 

banyak faktor pendukung. Jadi diharapkan kedisiplinan siswa benar-benar tertanam dalam 

diri siswa. 



Catatan Lapangan 6 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 12 Februari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Wijono  

 

Deskripsi data: 

Informan adalah kepala sekolah  di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan. Wawancara  ini 

dilakukan untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan terungkap beberapa upaya yang dilakukan kepala sekolah, antara lain: apel pagi 

sebelum pelajaran dimulai dan apel siang sebelum pulang, membuat Peraturan dan Tata 

Tertib Sekolah, menerapkan kedisiplinan melalui pembiasaan, menerapkan kedisiplinan 

melalui tanggung jawab, membentuk struktur ketarunaan, serta kepala sekolah 

mengintruksikan kepada para guru dan pegawai lainnya juga ikut serta berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

 

Interpretasi: 

Dari upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan 

di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan, suasana belajar mengajar menjadi lebih nyaman dan 

kondusif.  

 



Catatan Lapangan 5 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 12 Februari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Evi Dwi Fahrotunnisa 

 

Deskripsi data: 

Informan adalah guru ISMUBA di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan. Wawancara  ini 

dilakukan untuk mengetahui kedisiplinan siswa SMK Muhammadiyah 1 Kalasan. Hasil 

wawancara ini menunjukkan kalau kedisiplinan siswa secara umum sudah cukup baik. Akan 

tetapi masih ada saja beberapa siswa yang melanggar tata tertib seperti terlambat, tidak 

memperhatikan pelajaran di kelas, mainan HP di dalam kelas, ada juga beberapa siswa yang 

tidur saat jam pelajaran dimulai. 

 

Interpretasi: 

Dari uraian di atas jelas upaya untuk menanamkan kedisiplinan sangat diperlukan. 

Dengan disiplin siswa diharapkan bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan sekolah. 

Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka 

memelihara kepentingan bersama. Sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

 



Catatan Lapangan 4 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 12 Februari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Fredy  

 

Deskripsi data: 

Informan adalah siswa di tingkat II yang juga merupakan wakil Komandan Batalion. 

Wawancara  ini dilakukan untuk mengetahui masalah banyaknya siswa yang datang 

terlambat ke sekolah dan alasan yang sering dikemukakan siswa. Dari hasil wawancara 

tersebut terungkap bahwa alasan yang sering dikemukakan siswa adalah ban sepeda motor 

bocor, bangun kesiangan dan kemacetan lalu lintas. 

 

Interpretasi: 

Keterlambatan siswa merupakan masalah kedisiplinan yang serius dan menjamur di 

kalangan peserta didik. Berbagai alasan yang diungkapkan terkadang hanya sebagai alat 

untuk menghindar dari sanksi. 



Catatan Lapangan 3 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Jum’at, 12 Februari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Prasetya 

 

Deskripsi Data: 

Observasi dan wawancara  ini dilakukan untuk mengetahui keadaan kedisiplinan 

siswa serta pelanggaran apa saya yang dilakukan siswa dan bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk menanamkan kedisiplinan terhadap siswa. Informan adalah Pembina Ketarunaan di 

SMK muhammadiha 1 Kalasan Yogyakarta. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan, penulis menemukan 

beberapa pelanggaran yang sering dilakukan siswa antara lain : siswa datang terlambat pada 

jam pelajaran pertama, siswa tidak menggunakan perlengkapan atribut yang telah ditentukan, 

siswa berada di dalam kelas saat jam istirahat, siswa yang berambut tidak rapi bagi siswa 

laki-laki, siswa tidak menghormati sesama kepala. Sebagai seorang Pembina Ketarunaan 

Prasetya memberikan peringatan kepada para siswa yang kurang disiplin, namun jika 

peringatan tersebut tidak diindahkan maka beliau mengambil langkah tegas.  

 

Interpretasi: 

Dari uraian di atas, ketidak disiplinan yang siswa lakukan baik pelanggaran ringan 

maupun berat akan mendapat sanksi dari pihak sekolah. 



Catatan Lapangan 2 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Wawancara 

Hari/Tanggal   : Rabu, 20 Januari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Wijono 

 

Deskripsi data: 

Observasi dan wawancara  ini dilakukan untuk mengetahui sejarah singkat berdirinya 

SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta, visi misi dan tujuan sekolah, struktur 

organisasi, serta sarana dan prasarana. Informan adalah kepala SMK Muhammadiyah 1 

Kalasan Yogyakarta.  

Dari hasil dan wawancara yang penulis lakukan, kepala sekolah memberikan arsip 

tentang sejarah singkat berdirinya SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta, visi misi dan 

tujuan sekolah, struktur organisasi, serta sarana dan prasarana kepada penulis. Sehingga 

penulis mendapatkan data lengkap untuk bab II.  

 

Interpretasi: 

Dari arsip yang penulis terima, penulis mendapatkan sejarah singkat berdirinya SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta, visi misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi, 

serta sarana dan prasarana. Serta data guru dan siswa. 



Catatan Lapangan 1 

 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Senin,10 September 2015 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

 

Deskripsi data: 

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang terkait dengan 

kedisiplinan. Dari hasil observasi tersebut selain kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 

1 Kalasan sudah cukup baik, namun terungkap bahwa di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan 

masih ditemukan tindakan kurang disiplin yang dilakukan oleh siswa. Terutama dari 

ketepatan siswa masuk pada jam pertama pelajaran yaitu jam 07.00 WIB. Banyak siswa yang 

terlambat mengakibatkan kurang lancarnya proses kegiatan belajar mengajar. Juga tentang 

kerapian dan kelengkapan seragam dan gaduh saat jam pelajaran. 

 

Interpretasi: 

Meskipun keadaan kedisiplinan siswa sudah cukup baik, karena didukung oleh 

pendidikan kemiliterannya di SMK Muhammadiyah 1 kalasan. Penulis masih menemukan 

beberapa ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh siswa. 



Catatan Lapangan 8 

 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Februari 2016 

Jam    : 07.00 – 12.00 WIB 

Lokasi    : SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Wijono 

Deskripsi data: 

Informan adalah kepala sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan. Wawancara  ini 

dilakukan untuk mengetahui hasil dari upaya kepala sekolah dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta. Dari hasil wawancara 

ditemukan hasil bahwa dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 

1 Kalasan Yogyakarta bisa dikatakan cukup baik dan mengalami kemajuan serta berpengaruh 

besar terhadap perkembangan peserta didik baik secara fisik maupun psikis. Di antaranya 

adalah siswa disiplin dalam melaksanakan upacara bendera, apel dan baris berbaris, 

menumbuhkan kepercayaan diri siswa, membentuk kesehatan fisik siswa. 

 

Interpretasi: 

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 

Kalasan, kepala sekolah sudah dikatakan berhasil. Melihat perkembangan dan hasil yang 

siswa dapatkan. 
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Telpon (Hp)   : 089672190285 

 

II. Riwayat pendidikan 

1. SD/ MI  : SD N Patalan 1    Lulus Tahun 2004 

2. SMP/ MTs : MTs Al Hidayat Ginuk   Lulus Tahun 2009 

3. SMA/ MA : MA Al Hidayat Ginuk   Lulus Tahun 2010 
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